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Abstract: Social media has become an important part of people's lives, including schoolchildren.
Uncontrolled use of social media can have negative impacts on the physical, mental, and social health of
students. This activity aims to increase the knowledge of SMP Abulyatama students about the impact of
social media on health and to provide an understanding of wise and responsible usage. The method used in
this activity is outreach in the form of lectures and interactive discussions. The counseling was conducted
for 55 students of SMP Abulyatama with material covering the positive and negative impacts of social
media on physical and mental health, as well as strategies for safe and productive social media use. The
results of the activity showed that students better understood the risks of social media misuse, such as sleep
disturbances, addiction, and cyberbullying. Students also become more aware of the importance of
controlling social media use so that it does not negatively impact their daily lives. Based on the evaluation
results, this activity needs to be conducted continuously in various schools to raise students' awareness
about digital literacy and mental health.

Keywords: Social Media, School Children's Health, Counseling.

Abstrak: Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk anak-anak
sekolah. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat memberikan dampak negatif terhadap
kesehatan fisik, mental, dan sosial siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
SMP Abulyatama tentang dampak media sosial terhadap kesehatan serta memberikan pemahaman
mengenai penggunaan yang bijak dan bertanggung jawab. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah penyuluhan dalam bentuk ceramah dan diskusi interaktif. Penyuluhan dilakukan kepada 55 siswa/i
SMP Abulyatama dengan materi yang mencakup dampak positif dan negatif media sosial terhadap
kesehatan fisik dan mental, serta strategi penggunaan media sosial yang aman dan produktif. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa lebih memahami risiko penyalahgunaan media sosial, seperti gangguan tidur,
kecanduan, dan cyberbullying. Siswa juga menjadi lebih sadar akan pentingnya mengontrol penggunaan
media sosial agar tidak berdampak negatif terhadap kehidupan schari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi,
kegiatan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan di berbagai sekolah guna meningkatkan kesadaran siswa
tentang literasi digital dan kesehatan mental.

Kata kunci: Media Sosial , Kesehatan Anak Sekolah, Penyuluhan.
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Media sosial merupakan sebuah aplikasi yang
dapat menghubungkan antara satu individu dengan
individu lainnya dengan menggunakan internet.

Media sosial saat ini menjadi kebutuhan diri
seiring dengan perkembangan zaman kearah yang
lebih maju dan modern. Media-media sosial yang
dapat membentuk pola hubungan sosial baru di
Masyarakat juga menjadi salah satu keuntungan
internet. Hadirnya media sosial membuat Masyarakat
harus menerima perubahan tersebut, perubahan yang
hadir membuat realitas sosial juga berubah. Realitas
sosial adalah hal yang terjadi dalam eksternalisasi
(dari isi covert), objektivasi (hal itu menjadi realitas),
dan internalisasi dari realitas itu dalam instruksi dan
edukasi. Brouwer (1984 : 64.)

Media sosial memungkinkan setiap orang dapat
berinteraksi dengan mudah dilakukan tanpa harus
berada pada ruang dan waktu yang bersamaan.
Mereka dapat menjalin hubungan pada siapa saja
serta kapan saja mereka mau. Keadaan seperti ini
disadari atau tidak sedikit banyak telah mengubah
pola interaksi pada masyarakat indonesia, terutama
mereka yang menggunakan media sosial sebagai
media interaksi.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian ini membahas
konsep dasar media sosial, dampaknya terhadap
kesehatan anak sekolah, serta langkah-langkah
pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
risiko negatif dari penggunaan media sosial.
Pengertian Media Sosial

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), media
sosial adalah sekumpulan aplikasi berbasis internet
yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran
konten yang dibuat oleh pengguna. Media sosial
memungkinkan individu untuk berinteraksi secara
digital melalui berbagai platform seperti Facebook,
Instagram, Twitter, dan TikTok.

Menurut Lewis (2010), media sosial dapat

digunakan  sebagai alat komunikasi  yang

menghubungkan individu dan kelompok melalui
teknologi digital, memberikan kesempatan bagi

penggunanya untuk  berbagi informasi dan

berpartisipasi dalam komunitas daring.

METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian berisi bahan-bahan utama
yang digunakan dalam penelitian dan metode yang
digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk
metode analisis. Metode Penelitian mengungkapkan

cara-cara yang digunakan dalam proses penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema
“Kegiatan peningkatan pengetahuan siswa terhadap
dampak media sosial pada kesehatan anak sekolah di
SMP Abulyatama ” yang diikuti 55 orang siswa/i
yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 November
2020 di SMP Abulyatama desa Lampoh Keudee
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dengan
baik dan lancar sesuai dengan harapan.

Pengertian media sosial

Media sosial dapat dipahami sebagai suatu
platform digital yang menyediakan fasilitas untuk
melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya.
Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di media
sosial, misalnya yaitu melakukan komunikasi atau
interaksi hingga memberikan informasi atau konten
berupa tulisan, foto dan video. Berbagai informasi
dalam konten yang dibagikan tersebut dapat terbuka
untuk semua pengguna selama 24 jam penuh.

Media sosial sendiri pada dasarnya adalah
bagian dari pengembangan internet. Kehadiran
beberapa dekade lalu telah membuat media sosial
dapat berkembang dan bertumbuh secara luas dan
cepat seperti sekarang. Hal inilah yang menjadikan
semua pengguna yang tersambung dengan koneksi
internet dapat melakukan proses penyebaran

informasi atau konten kapan pun dan di mana pun.
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Pengertian Media Sosial Menurut Ahli

Media sosial sebenarnya dapat disebut sebagai
salah satu fenomena populer yang banyak menarik
perhatian orang-orang. Dalam beberapa karyanya,
para ahli telah memberikan berbagai definisi tentang
teknologi yang selalu dibutuhkan masyarakat
sekarang ini. Berikut ini adalah pengertian media
sosial menurut pendapat para ahli, diantaranya yaitu:
1. B.K. Lewis (2010)

B.K. Lewis dalam karyanya yang berjudul
Social Media and Strategic Communication Attitudes
and Perceptions among College Students yang terbit
pada tahun 2010 menyatakan, bahwa media sosial
merupakan suatu label yang merujuk pada teknologi
digital yang berpotensi membuat semua orang untuk
saling terhubung dan melakukan interaksi, produksi
dan berbagi pesan.

2. Chris Brogan (2010)

Selanjutnya, pada tahun 2010, Chris Brogan
dalam bukunya yang berjudul Social Media 101:
Tactics and Tips to Develop Your Business,
menyebutkan bahwa media sosial adalah suatu
perangkat alat komunikasi yang memuat berbagai
kemungkinan untuk terciptanya bentuk interaksi gaya
baru.

3. Dave Kerpen (2011)

Sementara itu, Dave Kerpen dalam bukunya
yang bertajuk Likeable Social Media yang terbit pada
tahun 2011 mengemukakan bahwa media sosial
memiliki definisi sebagai suatu tempat kumpulan
gambar, video, tulisan hingga hubungan interaksi
dalam jaringan, baik itu antar individu maupun antar

kelompok seperti organisasi.

Grafik perkembangan media sosial
Saat teknologi internet dan mobile phone makin
maju maka media sosial pun ikut tumbuh dengan

pesat. Kini untuk mengakses facebook atau twitter

misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja
hanya dengan menggunakan sebuah mobile phone.
Demikian cepatnya orang bisa mengakses media
sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar
terhadap arus informasi tidak hanya di negara-negara
maju tetapi juga berlaku di Indonesia. Karena
kecepatannya, media sosial juga mulai tampak
menggantikan peranan media massa konvensional
dalam menyebarkan berita-berita.

Pesatnya perkembangan media sosial kini
dikarenakan semua orang seperti bisa memiliki media
sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional seperti
televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang
besar dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya
dengan media. Seorang pengguna media sosial bisa
mengakses menggunakan jaringan internet bahkan
yang aksesnya lambat sekalipun tanpa biaya besar,
tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa
karyawan. Kita sebagai pengguna media sosial
dengan Dbebas bisa mengedit, menambahkan,
memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis, dan
berbagai model content lainnya.

Media sosial mempunyai ciri-ciri, yaitu sebagai
berikut :

- Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu
orang namun bisa ke berbagai banyak orang

- Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui
suatu Gatekeeper

- Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat
dibanding media lainnya

- Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.

Peran Media Sosial

Media sosial merupakan alat promosi bisnis
yang efektif karena dapat diakses oleh siapa saja,
sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media
sosial menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh

pemasaran bagi banyak perusahaan dan merupakan
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salah satu cara terbaik untuk menjangkau pelanggan
dan klien. Media sosial seperti blog, facebook,
instagram, twitter, dan youtube memiliki sejumlah
manfaat bagi perusahaan dan lebih cepat dari media
konvensional seperti media cetak dan iklan TV,
brosur dan selebaran.

Media sosial memiliki kelebihan dibandingkan
dengan media konvensional, antara lain:
- Kesederhanaan

Dalam sebuah produksi media konvensional
dibutuhkan  keterampilan tingkat tinggi dan
keterampilan marketing yang unggul. Sedangkan
media sosial sangat mudah digunakan bahkan untuk
orang tanpa dasar IT pun dapat mengaksesnya, yang
dibutuhkan hanyalah komputer dan koneksi internet.
- Membangun Hubungan

Media social menawarkan kesempatan tak
tertandingi untuk berinteraksi dengan pelanggan dan
membangun hubungan. Perusahaan mendapatkan
sebuah feedback langsung, ide, pengujian dan
mengelola layanan pelanggan dengan cepat. Jika
menggunakan media tradisional maka tidak dapat
melakukan hal-hal tersebut diatas, melainkan media
tradisional hanya melakukan komunikasi satu arah.
- Jangkauan Global

Media tradisional dapat menjangkau secara
global tetapi tentu saja dengan biaya sangat mahal
dan memakan waktu. Melalui media sosial, bisnis
dapat mengkomunikasikan informasi dalam sekejap,
terlepas dari lokasi geografis. Media sosial juga
memungkinkan untuk menyesuaikan konten anda
untuk setiap segmen pasar dan memberikan
kesempatan bisnis untuk mengirimkan pesan ke lebih
banyak pengguna.
- Terukur

Dengan  sistem tracking yang mudah,
pengiriman pesan dapat terukur, sehingga perusahaan
langsung dapat mengetahui efektifitas promosi. Tidak
demikian dengan media konvensional yang

membutuhkan waktu yang lama.

Fungsi Media Sosial

Setelah mengetahui dan memahami mengenai
definisi tentang media sosial secara umum dan
berdasarkan para ahli, pada bagian ini Kamu akan
dijelaskan tentang fungsi media sosial. Sebagai salah
satu platform digital yang paling banyak digunakan
saat ini, media sosial berhasil menghubungkan
hampir setiap orang yang memiliki akses internet.

Namun, fungsi media sosial ternyata tidak
hanya sebatas itu saja, ada banyak sekali fungsi lain
yang bisa Kamu dapatkan dari media sosial. Nah,
berikut ini adalah beberapa fungsi media sosial yang
dapat dirangkum Gramedia.com, diantaranya yaitu:
1. Komunikasi

Fungsi pertama dari media sosial tentunya
adalah komunikasi. Sebelum berkembang hingga
seperti ini, media sosial pada awalnya hanya berfokus
pada membangun ekosistem komunikasi yang baik
baik bagi pengguna. Namun, seiring dengan
berkembangnya internet dan teknologi, media sosial
lebih dari hanya komunikasi, media sosial telah
menjadi dunia kedua bagi manusia di seluruh belahan
dunia untuk berkumpul dan berinteraksi. Media sosial
telah berhasil membangun komunikasi yang tanpa
batasan waktu dan geografi.
2. Branding

Fungsi kedua dari media sosial yaitu branding.
Setelah berhasil membangun tempat berkumpul
untuk seluruh manusia dari berbagai belahan dunia,
media sosial selalu berkembang dan menyediakan
berbagai kebutuhan dari manusia, salah satunya yaitu
branding. Branding sendiri adalah cara seseorang
dalam membangun sebuah citra di mata banyak
orang.
3. Tempat Usaha

Fungsi ketiga dari media sosial adalah sebagai
wadah untuk melakukan usaha atau bisnis. Setelah
berhasil menyediakan komunikasi dan branding,
sosial media perlahan berkembang schingga

membuat setiap penggunanya dapat membangun
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sebuah usaha dalam jaringan atau online. Sebagai
tempat yang terbuka selama 24 jam, media sosial
terbukti sangat memudahkan penggunanya untuk
membangun suatu bisnis secara maya. Hal ini
diprediksi memiliki banyak potensi  untuk
menjangkau lebih banyak orang dibandingkan usaha
yang hanya mengandalkan dunia nyata.
4. Marketing

Fungsi keempat dari media sosial adalah untuk
melakukan marketing atau pemasaran. Sebagai
platform yang hampir selalu digunakan oleh manusia,
sekarang ini media sosial berhasil menciptakan
layanan  yang memudahkan pebisnis untuk
mengenalkan dan menjangkau lebih banyak
konsumen. Cara ini terbukti efektif untuk
meningkatkan ~ keuntungan dan  memudahkan
pengguna untuk mendapatkan kebutuhannya.
Jenis Media Sosial

Kebutuhan yang tinggi, menjadikan banyak
media sosial baru yang bermunculan dan bersaing
menarik minat dan perhatian dari para pengguna.
Perkembangan media sosial juga sangat cepat,
banyak platform media sosial yang dulu sangat
diminati, sekarang perlahan telah menghilang, atau
diakuisisi oleh pihak yang lebih besar. Nah, berikut
ini adalah berbagai layanan dan jenis media sosial
yang sangat populer di tengah masyarakat,
diantaranya yaitu:
1. Layanan Blog

Layanan blog pada dasarnya dapat dipahami
sebagai jurnal pribadi yang ada internet. Salah satu
jenis media sosial ini memiliki fungsi untuk
membagikan catatan atau pandangan penggunanya
tentang berbagai isu tertentu. Pengguna media sosial
jenis ini biasanya disebut sebagai narablog atau
blogger. Contoh media sosial layanan blog yaitu
seperti: WordPress, Blogger.

2. Layanan Jejaring Sosial (Social Network)

Layanan jejaring sosial atau biasa disebut juga
dengan social networks merupakan salah satu jenis
media sosial yang paling banyak digunakan
masyarakat di berbagai belahan dunia saat ini. Salah
satu jenis media sosial ini memiliki fungsi sebagai
tempat berkumpulnya banyak orang untuk saling
bersosialisasi. Dalam layanan ini, pengguna biasanya
saling mengirim pesan, informasi, foto, hingga video.
Contoh media sosial layanan jejaring sosial adalah
Facebook dan Linkedin.

3. Layanan Blog Mikro (Microblogging)

Jenis media sosial berikutnya adalah layanan
blog mikro atau biasa disebut juga dengan
microblogging. Meskipun memiliki layanan dan
kegunaan yang hampir sama dengan blog, tetapi jenis
media sosial ini menyajikan halaman yang lebih
ringkas. Hal ini membuat layanan mikroblog
memiliki kecepatan yang lebih baik dibandingkan
layanan blog. Salah satu contoh layanan blog mikro
adalah Twitter.

4. Layanan Berbagi Media (Media Sharing)

Jenis media sosial selanjutnya yang perlu Kamu
tahu adalah layanan berbagi media atau biasa disebut
juga dengan media sharing. Apabila Kamu sering
menghabiskan waktu santai atau waktu belajar
melalui platform sosial media YouTube atau
Soundcloud. Maka, Kamu sebenarnya telah terbiasa
menggunakan layanan berbagi media ini. Salah satu
jenis media sosial ini pada dasarnya memang
memiliki fokus utama untuk membuat penggunanya
saling berbagi konten media seperti foto, audio, atau
video. Salah satu contoh lain dari layanan berbagi
media, yaitu Instagram, Flickr, dan lain sebagainya.
5. Layanan Kolaborasi

Jenis media sosial berikut adalah layanan
kolaborasi. Layanan kolaborasi ini sendiri digunakan
untuk membuat pengguna saling mengajak pengguna

yang lain untuk menciptakan suatu kontribusi. Tidak
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hanya mengajak, dalam layanan kolaborasi ini,
pengguna biasanya diperbolehkan untuk membuat
konten sekaligus melakukan koreksi terhadap isi
konten dari ‘anggota’ dari situs tersebut.

Salah satu contoh layanan kontribusi yang
paling populer saat ini adalah Wikipedia. Wikipedia
sendiri merupakan sebuah proyek ensiklopedia
multibahasa dalam jaringan yang dioperasikan secara
bebas dan terbuka. Layanan kontribusi ini dijalankan
oleh Wikimedia Foundation, yang merupakan salah
satu organisasi nirlaba yang terletak di Florida,
Amerika Serikat.

6. Layanan Forum

Jenis media sosial yang terakhir ini memang
dikenal memiliki bentuk yang klasik. Jenis layanan
forum ini dapat dikatakan sebagai salah satu jenis
media sosial yang telah lama muncul dan dikenal luas
sejak lama. Layanan forum sendiri dapat digunakan
pengguna sebagai tempat untuk membincangkan
berbagai hal atau topik secara spesifik bersama
pengguna lain dalam suatu ruang diskusi. Contoh
media sosial layanan forum yaitu Kaskus, Quora, dan
lain sebagainya.

Manfaat Media Sosial

Setelah Kamu mengetahui dan memahami
berbagai informasi tentang pengertian sosial media
dan lainnya, berikut ini akan dijelaskan tentang
manfaat yang bisa Kamu dapatkan dari
memaksimalkan  penggunaan  media  sosial,
diantaranya yaitu:
1.Sarana Belajar, Mendengarkan, dan Menyampaikan

Beberapa platform media sosial yang sekarang
tersedia bisa Kamu manfaatkan untuk belajar, mulai
dari mencari berbagai informasi, data, hingga isu
yang sedang hangat di masyarakat.. Selain itu, media
sosial juga dapat Kamu gunakan sebagai sarana untuk
berbagi informasi kepada para pengguna lainnya,
baik teman di dunia nyata maupun teman di dunia
maya.

2. Sarana Dokumentasi, Administrasi, dan Integrasi

Manfaat kedua yang bisa Kamu dapatkan dari
menggunakan sosial media adalah untuk membuat
dokumentasi, administrasi, hingga integrasi. Aplikasi
media sosial pada dasarnya adalah sebuah tempat
untuk Kamu menyimpan berbagai konten, mulai dari
profil, informasi, reportase, kejadian, rekam
peristiwa, sampai pada hasil riset-riset kajian. Tidak
hanya itu, ini adalah beberapa manfaat dari media
sosial, seperti membuat blog organisasi, melakukan
integrasi berbagai lini pada suatu perusahaan,
membagikan konten yang relevan sesuai target
masyarakat, dan efektivitas operasional organisasi.

3. Sarana Perencanaan, Strategi, dan Manajemen

Manfaat yang ketiga dari media sosial adalah
sebagai sarana perencanaan, strategi, dan manajemen.
Di tangan para ahli manajemen dan marketing, media
sosial bisa berubah menjadi salah satu senjata yang
digunakan untuk melancarkan perencanaan dan
strateginya. Misalnya saja untuk melakukan promosi,
menggaet pelanggan setia, menjajaki pasar, mendidik
publik, hingga mengumpulkan tanggapan dari para
konsumen atau masyarakat.

4. Sarana Kontrol, Evaluasi, dan Pengukuran

Terakhir, manfaat sosial media keempat adalah
sebagai sarana kontrol, evaluasi, dan pengukuran.
Media sosial sendiri dapat digunakan untuk
melakukan kontrol terhadap organisasi sekaligus
melakukan evaluasi, mulai dari perencanaan dan
strategi. Selain itu, sosial media juga dapat mengolah
data terkait tanggapan masyarakat dan pasar sebagai
alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk evaluasi.
Dampak Media Sosial

Dampak positif dari media sosial adalah
memudahkan kita untuk berinteraksi dengan banyak
orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan
lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan
diri, penyebaran informasi dapat berlangsung secara
cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif
dari media sosial adalah menjauhkan orang-orang

yang sudah dekat dan sebaliknya, interaksi secara
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tatap muka cenderung menurun, membuat

orang-orang menjadi kecanduan terhadap internet,

menimbulkan konflik, masalah privasi, rentan
terhadap pengaruh buruk orang lain.

e Dampak Media Sosial terhadap Kesehatan Mental

Disisi lain, penggunaan media sosial yang kurang
bijak dapat berpengaruh buruk terhadap
kesehatan mental Anda. Saat ini, media sosial
kerap dikaitkan sebagai salah satu faktor risiko
depresi dan gangguan kecemasan. Kaitan antara
depresi dan media sosial tidak hanya seputar
tekanan  sosial untuk ~membagikan atau
mengikuti berita terkini.

e Munculnya kondisi kejiwaan yang satu ini juga
disebabkan oleh kecenderungan pengguna sosial
media membandingkan ~ dirinya  dengan
keberhasilan yang dicapai orang lain. Saat melihat
teman atau kerabat yang memiliki pekerjaan yang
bagus, pasangan yang baik, serta rumah yang
indah, Anda dapat merasa turut berbahagia.
Namun tidak jarang, rasa iri yang dapat memicu
depresi, justru muncul. Bahkan perasaan ini
memicu keinginan bunuh diri, ketika melihat
pencapaian Anda tidak sebanding dengan
teman-teman Anda.

e Hubungan depresi dan media sosial, juga
berkaitan dengan koneksi yang Anda miliki
dengan teman-teman di jejaring tersebut. Koneksi
yang terbentuk di media sosial, tidak berlangsung
melalui tatap muka secara langsung. Hal tersebut
membuat koneksi yang terbentuk menjadi kurang
memuaskan secara emosional, sehingga memicu

munculnya rasa terisolasi dari kehidupan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kegiatan peningkatan pengetahuan media sosial

kepada siswa/i memberikan pengetahuan tentang

dampak positif dan negatif di SMP Abulyatama
kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dapat
meningkat pengetahuan siswa/i tentang bahaya
penyalahgunaan media sosial.

2. Kegiatan peningkatan pengetahuan medi sosial ini
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya
jawab.

3. Peningkatan pengetahuan siswa/i tentang tentang
dampak media sosial terhadap kesehatan dan
bagaimana cara penggunaan media sosial yang baik
diharapkan siswa/i mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga terhindar dari dampak

negatif dari media sosial.

Saran

Masa depan Dbangsa ini harus segera
diselamatkan caranya adalah dengan mendidik dan
membimbing generasi muda secara intensif agar
mereka mampu menjadi motor penggerak kemajuan
dan pendorong perubahan kearah yang lebih dinamis,
progresif dan produktif. Dengan demikian diharapkan
kedepannya bangsa ini mampu bersaing dengan
negara lainya . Agar mencapai impian tersebut remaja
Indonesia harus tumbuh secara positif dan
konstruktif, serta sebisa mungkin menggunakan
media sosial dengan sebaik-baiknya. Media sosial
telah menjadi kebutuhan baru dalam kehidupan
manusia di zaman sekarang. Untuk itulah, masyarakat
dan generasi-generasi muda harus mampu berpikir
lebih relatif dan terbuka untuk mengeksploitasi

kelebihan-kelebihan dari media sosial
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